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Abstract
Pembelajaran matematika di sekolah masih dirasakan kurang berhasil walaupun sudah
disesuaikan dengan perkembangan berpikir peserta didik. Sebagai mata pelajaran yang
berfungsi mendukung mata pelajaran lain, seharusnyalah pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep matematika baik. Namun pada kenyataannya hasil belajar peserta
didik pada bidang matematika pada umumnya belum sesuai yang diharapkan. Bedasarkan
pengalaman peneliti, hal tersebut juga terjadi di SMA Negeri 5 Magelang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa
SMA Negeri 5 Magelang pada standar kompetensi memahami konsep logaritma melalui
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (T'GT). Sebanyak 30 siswa kelas
X I dilibatkan dalam kegiatan ini. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dimana setiap
siklus terdiri atas dua putaran. Siklus I jumlah anggota tujuh dan delapan orang, siklus
1T sebanyak 3 dan 4 orang. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh melalui ulangan tes
akhir siklus dan keaktifan siswa diperoleh melalui pengamatan partisipasi aktif anggota
kelompok sebagai tingkah laku yang mencerminkan keaktifan belajar yang dilakukan
oleh obstever. Penelitian ini dilakukan pada semester gasal Tahun Pelajaran 2016/2017.
Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan
setelah menggunakan model kooperatif teknik Team Game Ttournament (TGT). Jika
dibandingkan dengan penggunaan metode sebelumnya pada pra siklus ketuntasan klasikal
26.67 % meningkat menjadi 70.00 % pada siklus I kemudian meningkat lagi menjadi 86.67
% pada siklus II, nilai rata-rata kelas pada pra siklus sebesar 58.45 meningkat menjadi
74.66 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 78.90 pada siklus II. Hasil kajian juga
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa dari pra siklus ke siklus I, yaitu
dari keaktifan rendah (rata-rata skor 15.50), meningkat menjadi keaktifan tinggi (rata-rata
skor 25.50) dan pada siklus II meningkat lagi menjadi sangat tinggi (rata-rata skor 33.93).

Kata Kunci: Team Game Tournament, Keaktifan belajar, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah, ber-
fungsi

mengembangkan  kemampuan

menghitung, mengukur, menggunakan
rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, mengembangkan
kemampuan mengkomunikasikan gagasan
melalui model matematika, diagram, grafik
atau tabel. Pembelajaran matematika di se-
kolah walaupun sudah disesuaikan dengan
perkembangan berpikir peserta didik ma-
sih dirasakan kurang berhasil. Sebagai mata
pelajaran yang berfungsi mendukung mata
pelajaran lain, seharusnyalah pemahaman
peserta didik terhadap konsep-konsep ma-
tematika baik. Namun pada kenyataannya
hasil belajar peserta didik pada bidang ma-
tematika pada umumnya belum sesuai yang
diharapkan.

Bedasarkan pengalaman peneliti, hal
tersebut di atas juga terjadi di SMA Ne-
geri 5 Magelang. Setelah proses pembela-
jaran berlangsung selama kurang lebih 2
bulan pada semester gasal tahun pelaja-
ran 2016/2017, rata-rata ulangan harian
di kelas X, masih jauh dari Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KIKKM) 75.00. Diantara
kelas X yang peneliti ajar, kelas yang nilai
rata-rata ulangan hariannya paling rendah
adalah kelas X I yaitu 58.45, ketuntasan
klasikal 26.67 % dan dengan tingkat keakti-
fan mengikuti pelajaran juga paling rendah
(rata—rata skor keaktifan 15.50). Hal ini se-
jalan dengan hasil kajian Asrori (2007) yang
mengatakan bahwa siswa yang mempunyai
keaktifan belajar rendah, tidak bersemangat
belajar, daya juangnya rendah, dan kurang
konsentrasi belajar.

Di antara prinsip pembelajaran yang
dapat diaplikasikan adalah pemilihan mo-
del pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif (Cooperative 1earning) merupa-
kan salah satu model belajar yang cocok
untuk membangkitkan keaktifan belajar
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siswa, karena model belajar ini menekan-
kan kerja sama dalam kelompok. Septina
(2010) menyimpulkan bahwa tidak ada per-
bedaan hasil belajar siswa yang belajar me-
lalui diskusi kelompok beranggota 3, 5, dan
7 orang. Akan tetapi hasil penelitian lain
menemukan bahwa semakin sedikit jumlah
siswa dalam kelompok, hasil belajar siswa
semakin baik.

Dari hasil-hasil kajian penelitian, dan
pendapat di atas, serta kondisi siswa kelas
X 1, penulis tertarik mengadakan penelitian
penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik Team Game Tournament (TGT) den-
gan jumlah kelompok yang berbeda pada
setiap turnamen. TGT adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang me-
nempatkan siswa dalam kelompok—kelom-
pok belajar yang beranggotakan 4 sampai
5 orang siswa yang memiliki kemampuan,
jenis kelamin dan suku atau ras yang ber-
beda. TGT menggunakan Turnamen Aka-
demik, dan menggunakan kuis-kuis dan
sistem skor kemajuan individu, di mana
para siswa berlomba-lomba sebagai wakil
tim meraka dengan anggota tim lain yang
kinerja akademik sebelumnya setara seper-
ti mereka. TGTsangat sering digunakan
dengan STAD, dengan menambahkan tur-
namen tertentu pada struktur STAD yang
biasanya (Slavin, 2010).

Materi yang dipilih adalah memaha-
mi konsep logaritma. Di samping karena
waktu yang tepat untuk materi tersebut
(sesuai urutan materi), materi ini dipilih
karena menurut analisis para pengajar dan
pengamatan peneliti, rata-rata hasil belajar
siswa pada kompetensi ini relatif rendah.
Fokus penelitian yang penulis lakukan ada-
lah peningkatan keaktifan dan hasil belajar
melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif teknik Team Game Tournament
(TGT) dengan jumlah kelompok yang ber-
beda pada setiap siklus.
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Berdasarkan latar belakang di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: 1. Ba-
gaimanakah penerapan model pembelajaa-
ran kooperatif teknik Team Game Tuorna-
ment (IGT) dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar matematika pada konsep
logaritma bagi siswa kelas X I SMA Negeri
5 Magelang tahun 2016/20172. 2. Seberapa
besar peningkatan keaktifan dan hasil be-
lajar matematika konsep logaritma apabila
diajar menggunakan model pembelajaaran
kooperatif teknik Teams Game Tuornament
(TGT) bagi siswa kelas X I SMA Negeri 5
Magelang tahun 2016/2017.

Sejalan dengan rumusan masalah
yang ditetapkan, tujuan penelitian yang se-
suai adalah sebagai berikut: 1. Untuk men-
getahui penerapan model pembelajaran
kooperatif teknik Team Game Tuornament
(TGT) dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar matematika pada konsep lo-
garitma bagi siswa kelas X I SMA Negeri
5 Magelang tahun 2016/2017. 2. Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan
keaktifan dan hasil belajar matematika pada
konsep logaritma apabila diajar menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif
teknik Team Game Tuornament (TGT) bagi
siswa kelas X I SMA Negeri 5 Magelang
tahun 2016/2017.

METODE
Subjek Penelitian

Sebagai subjek penelitian adalah selu-
ruh peserta didik kelas X I yang berjumlah
30 orang (L=14, P=106). Kelas ini dipilih
sebagai subyek penelitian karena keaktifan
belajar siswa paling rendah dan menyebab-
kan prestasi belajar siswa juga rendah jika
dibandingkan dengan kelas-kelas lain yang
peneliti ajar. Selanjutnya yang menjadi oby-
ek penelitian adalah meningkatnya keakti-
fan belajar siswa, meningkatnya hasil bela-
jar matematika peserta didik pada konsep
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logaritma dan penerapan teknik Team Game
Tournamen (TGT) dalam pembelajaran.

Seting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester gasal tahun pelajaran 2016/2017,
dimulai pada bulan Agustus hingga bu-
lan Nopember tahun 2016, yang meliputi
persiapan penyusunan proposal, penyusu-
nan instrumen, pengumpulan data, analisis
data, pembahasan dan laporan hasil pene-
litian. Penelitian dilaksanakan di Kelas X I
SMA Negeri 5 Magelang Tahun Pelajaran
2016/ 2017.

Sumber Data

Sumber data penelitian berasal dari
peneliti dan siswa sebagai data primer be-
rupa hasil ulangan harian siswa dan hasil
pengamatan keaktifan belajar siswa. Selain
itu data berasal dari kolaborator/ teman se-
jawat berupa data sekunder.

Alat dan Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpul data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: (1) Perangkat
tes yang berupa:
harian pra siklus, siklus I, dan siklus 1I;
(2) Lembar pengamatan keaktifan belajar

perangkat tes ulangan

siswa berupa: lembar pengamatan pada pra
siklus, siklus I, dan siklus II; (3) Lembar
observasi siswa oleh guru

Teknik pengumpulan data pada pen-
elitian ini berupa teknik tes dan non tes.
Teknik tes digunakan untuk mendapatkan
nilai ulangan harian siswa pada pra siklus,
siklus I dan siklus II. Sedangkan teknik non
tes digunakan untuk mengabil data tentang
keaktifan belajar siswa.

Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul,
data tersebut dianalisis untuk mencapai tu-
juan penelitian. Teknik analisis yang digu-
nakan adalah:



Teknik deskriptif komparatif yaitu:
data kuantitatif diolah dengan memprosen-
tase nilai siswa, nilai yang diperoleh siswa
dirata-rata untuk ditemukan keberhasilan
individu dan keberhasilan klasikal

dengan target yang ditetapkan. Setelah itu

sesuai

dibandingkan antara hasil belajar pra siklus
dengan siklus I, siklus I dan siklus II, pra
siklus dan siklus II. Selanjutnya dilakukan
refleksi yaitu menarik simpulan berdasar-
kan deskriptif komparatif, membuat ulasan
berdasar simpulan, dan menentukan action
plan/tindak lanjut.

Data kualitatif hasil pengamatan
diolah dengan analisis deskriptif kualitatif
berdasarkan hasil pengamatan dari tiap-tiap
siklus kemudian dikaitkan dengan data ku-
antitatif, sebagai dasar untuk mendeskrip-
sikan keberhasilan pelaksanaan penelitian
dengan ditandai meningkatnya keaktifan
belajar dan hasil belajar siswa. Setelah itu
dilanjutkan dengan refleksi dari tiap-tiap
siklus, dengan membandingkan prosenta-
se keaktifan belajar siswa pada pra siklus
dan siklus I, siklus I dan siklus II, serta pra
siklus dan kondisi akhir yang dilanjutkan
dengan refleksi.

Teknik Validasi Data

Untuk menjamin bahwa data yang
dikumpulkan merupakan data yang valid
peneliti menerapkan teknik trianggulasi
data.Trianggulasi yang digunakan adalah
trianggulasi sumber data dan trianggulasi
metode pengumpulan data.

Indikator Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dikata-
kan berhasil apabila memenuhi indikator
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sebagai berikut:

Indikator peningkatan tentang keakti-
fan belajar siswa

Keaktifan belajar siswa kelas XI SMA
Negeri 5 magelang dalam pembelajaran
matematika yang semula rendah, setelah
dilakukan upaya peningkatan dengan tek-
nik Team Game Tournament (I'GT) diharap-
kan meningkat menjadi sedang, tinggi atau
sangat tinggi.

Indikator tentang hasil belajar siswa

Dari hasil ulangan harian pada pra
siklus nilai rata-rata siswa kelas XI berada
di bawah KKM (KKM = 75.00), prosenta-
se ketuntasan klasikal jauh di bawah ketun-
tasan ideal (= 85 %). Diharapkan sesudah
diterapkan teknik Teaz Game Tournamen
(I'GT), nilai rata-rata lebih besar atau sama
dengan KKM (= 75.00), dan prosentase ke-
tuntasan klasikal > 85 %.

Prosedur dan Siklus Penelitian

Dalam penelitian ini direncanakan 2
siklus, dimana masing-masing siklus terdi-
ti dari 4 tahap/langkah yaitu: (a) Planning/
perencanaan, (b) Aeting/tindak-an, (c) Ob-
serving/pengamatan, (d) Reflecting/ refleksi
(Arikunto, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keaktifan Belajar Siswa

Hasil rekap data skor keaktifan bela-
jar siswa kelas X I dalam mengikuti pela-
jaran matematika pada Pra siklus, siklus I
dan Siklus II dapat digambarkan pada tabel
berikut:
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Tabel 1. Prosentase Keaktifan Belajar Siswa Kelas X I
Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus IT

Tingkatan Prosent
Keaktifan OSCnTase
Pra siklus Siklus 1 Siklus 11

I(Caktlfan I‘Cﬁdah 60 0/0 23.330/0 667 0/0
Keaktifan sedang ~ 16. 57 % 6.67% 3.33%
Keaktifan tinggi 23.33 % 43.33% 20.00 %
Keaktifan  Sangat 0
Tinggi 0 % 26.67% 70.00 %
Jumlah 100 % 100 % 100 %

Berdasarkan Tabel di atas, rata-rata
skor keaktifan siswa kelas X I pada Pra
Siklus adalah 15.50 (kategori rendah) me-
ningkat menjadi 25.50 (kategori tinggi)
pada siklus I dan meningkat lagi menjadi
33.93 ( kategori sangat tinggi ).

Dari tabel nampak bahwa prosentase
keaktifan dengan kategori sangat tinggi dari
0% pada pra siklus menjadi 26.67% pada
siklus I meningkat lagi menjadi 70 % pada
siklus II; kategori tinggi dari 23.33 % pada
pra siklus menjadi 43.33 % pada siklus I

turun menjadi 20 % pada siklus II; kate-
gori sedang dari 16.57 % pada pra siklus
menjadi 6.67 % pada siklus I turun menjadi
3.33% pada siklus II; dan kategori rendah
dari 60% pada pra siklus turun dari 23.33
% pada siklus I turun lagi menjadi 6.67 %
pada siklus II.

Jika prosentase keaktifan belajar sis-
wa pada Pra siklus siklus I dan siklus II
disajikan dengan diagram batang, terlihat
sebagai berikut:

Prosentase keaktifan belajar siswa X | pada Pra siklus, Siklus | dan Siklus 1

43,333

Prosentase

3066 25

28,57
23,33

-

16,575

)

3%

o5

Keaktifan
randsh

Keaktifan
sedang

Keaktifan
tinggi

Keaktifan
Sangat Tinggi

B Prosentase PraSikus)

605

16,57%

333

[+

M Prosentase Siklus|

23,33%

6,673

4333

26,573

= Prosantass Siklus |l

5,673

3,333

20,008

70,008

Gambar 1. Prosentase Keaktifan Belajar Siswa pada Pra siklus, Siklus I dan Siklus 1T
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Diagram Batang Prosentase Keaktifan
Belajar Siswa

Pada Pra siklus, Siklus I dan Siklus 11

Dari Diagram di atas terlihat pening-
katan keaktifan siswa pada setiap siklus.
Prosentase siswa dengan keaktifan rendah
dan sedang menurun dan Prosentase siswa
dengan Keaktifan tinggi dan sangat tinggi
meningkat. Dari kondisi pada akhir siklus
IT ini, dapat dikatakan bahwa penerapan
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Model Pembelajaran Kooperatif —teknik
TGT meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas X 1.

Hasil Belajar Siswa

Secara lengkap peningkatan hasil be-
lajar yaitu rata-rata nilai ulangan harian, dan
ketuntasan kelas untuk X I dari Pra siklus,
siklus I, dan siklus II terlihat pada Tabel
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Pra siklus, siklus I dan Siklus 11

Jumlah Peserta Didik % %
Hasil  Nilai (%) Kenaikan nilai rata-  Kenaikan Ketun-
Tes Rata- Tuntas Tdk Tun- rata tasan klasikal
rata tas
Pra 58.45 8 22 Naik Naik
siklus ’ (26,67 %)  (73.33 %) 20.21 poin 13 siswa
Siklus 21 9 3458 %  Naik 43.33 % Naik
1 0 0wy Gow 20/45 18 siswa
Siklus 26 4 Naik poin  Naik 5  60%
11 78.90 86.67% 13.33%  4.24 poin siswa
' 5.68% 3498 16.67 %

%

Dari data pada Tabel di atas terlihat
terjadi kenaikan nilai rata-rata kelas dan ke-
tuntasan klasikal pada setiap siklus. Dari ta-
bel terlihat juga bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkan mo-
del pembelajaran kooperatif teknik TGT

selama 2 siklus, akhirnya 26 siswa tuntas
belajar, walaupun masih ada 4 orang siswa
tidakmencapai KIKM. Kondisi
ini bisa kita lihat pada diagram batang se-
bagai berikut :

Data hasil belajar siswa kelas X 1| pada Pra siklus, Siklus | dan Siklus n

o5 95
100,00

Q0,00

80,00

70,00

60,00

a2
50,00

40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

22 21

Milai
tertinggi

Milai rata-
rata

M ilai
terendah

Tidak
Tuntas

Tuntas * Tuntas

Klasikal

M Pra siklus

58,45

75

35

22

B

36,67

o Siklus 1

74,66

a5

as

-

21

7o

m Siklus 2

78,90

as

55

F

26

86,67

Gambar 1. Diagram batang Hasil Belajar Siswa pada Pra siklus, siklus I dan Siklus IT
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Dari hasil pembahasan berarti dapat
dikatakan bahwa penerapan Model Pembe-
lajaran Kooperatif teknik TGT dapat me-
ningkatkan keaktifan belajar siswa yang ak-
hirnya secara signifikan meningkatkan hasil
belajar siswa.

SIMPULAN
Keaktifan Belajar Matematika
Berdasarkan hasil observasi dan pen-
gamatan pada Pra siklus sebe/um diterapkan
model pembelajaran kooperatif teknik
TGT, keaktifan belajar siswa masih ren-
dah. Pencapaian skor rata-rata Keaktifan
siswa 15.50 (kategori rendah). Pada siklus
I, pencapaian
menjadi 25.50 (kategori tinggi). Sedang-
kan pada siklus II rata-rata skor Keaktifan
siswa lebih meningkat lagi yaitu menjadi
33.93 (kategori sangat tinggt). Pada siklus I
kelompok belajar terdiri dari 7 — 8 orang
siswa. Sedangkan pada siklus II setiap ke-
lompok terdari dari 3 — 4 orang. Dari kon-
disi ini terjadi peningkatan keaktifan belajar
siswa yang terlihat pada peningkatan peran
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
dapat dikatakan bahwa perubahan jumlah

rata-rata skor meningkat

anggota kelompok sangat mempengaruhi
peningkatan keaktifan siswa. Dapat disim-
pulkan bahwa dengan diterapkannya Mo-
del Pembelajaran Kooperatif teknik TGT,
proses pembelajaran dari pra siklus ke
siklus II terjadi peningkatan keaktifan belajar
siswa dari kategori “rendah” pada Pra siklus
meningkat menjadi kategori “tinggi” pada
siklus I dan meningkat lagi menjadi katego-
11 “sangat tinggi” pada siklus II.

Hasil Belajar Matematika

Model Pembelajaran Kooperatif tek-
nik TGT dapat meningkatkan secara signi-
fikan hasil belajar matematika siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-
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rata nilai ulangan harian siswa dan pening-
katan prosentase ketuntasan klasikal pada
setiap siklus. Pada pra siklus nilai rata-rata
ulangan harian 58.45, meningkat menja-
di 74.66 pada siklus I dan meningkat lagi
menjadi 78.90 pada siklus I1. Berarti terjadi
peningkatan sebesar 20.21 poin (34.58 %)
dari Pra siklus ke siklus I dan meningkat
lagi 4.24 poin (5.68 %) dari siklus I ke siklus
II. Ketuntasan belajar secara klasikal juga
mengalami peningkatan yang yang cukup
tinggi yaitu dari 8 siswa  (26.67 %) pada
pra siklus menjadi 21 siswa (70 %) pada
siklus I, dan meningkat lagi menjadi 26
siswa (86.67 %) pada siklus II. Berarti ter-
jadi peningkata sebesar 18 siswa atau 60 %
(dari Pra siklus ke siklus II).

Target yang diharapkan (indikator ke-
berhasilan) dari penerapan Model Pembe-
lajaran Kooperatif teknik TGT yaitu Keak-
tifan belajar siswa meningkat dari rendah
ke sangat tinggi; target pencapaian hasil
belajar, yaitu nilai rata-rata lebih besar atau
sama dengan KKM (= 75.00) dan prosenta-
se ketuntasan klasikal > 85%; sudah terca-
pai. Dengan demikian penelitian tindakan
kelas dalam upaya meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar matematika menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif —tekknik
TGT di SMA Negeri 5 Magelang kelas X
I tahun pelajaran 2016/2017 dengan dua
siklus, telah sesuai dengan tujuan yaitu da-
pat meningkatkan keaktifan dan hasil bela-
jar siswa.

Di samping itu Model Pembelajaran
Kooperatif tekknik TGT dengan jumlah
anggota kelompok yang kecil dapat mem-
berikan manfaat bagi peningkatan kualitas
pembelajaran, misalnya: keberanian siswa
untuk bertanya atau menyampaikan ide/
pendapat, siswa terpusat pada pembelaja-
ran, dan peningkatan keterlibatan siswa da-
lam proses pembelajaran.
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